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KEGAIRAHAN MENULIS WACANA ARGUMENTATIF DENGAN ANALI SISPEER-
CORRECTION DAN PEMANFAATAN MEDIA INTERNET PADA SISWA PROGRAM
AKSELERASI SMA NEGERI 3 SURAKARTA

ABSTRACT

BAMBANG DWI SASONGKO, "ARGUMENTATIVE DISCOURSE EXCIEMENT
WRITING WITH PEER-CORRECTION ANALYSIS AND USE OF IRERNET MEDIA
PROGRAM ON STUDENT AFFAIRS 3 SMA Acceleration SURARTA ACADEMIC
YEAR 2009 to 2010"

Fervor implies a desire or passion, enthusiasmiesrent, and passion is hard to do things
such as work or study. As stated in the Big Ind@reBictionary (2006: 248), enthusiasm

n. desire (tt. desire, passion, excitement, infadog is hard. In the event the excitement of
students learning, including writing.

The purpose of this research is to describe thengns the highest level of language skills in
language learning. In learning to write is knowntloé basic competencies that students'
writing skills of argument. So far the argumenseen as the most complex discourse than
the discourse of others such as description, mansaand exposition. In the discourse of
development common argument description, narradad,or eskposisi as the beginning and
end of opinion (arguments) authors. This studyxjseeted to describe the excitement of the
students in writing will increase when applied ®epcorrection techniques and the use of
interactive internet media as an alternative |lew@mnodels.

Methods of research in this thesis is a quantiatinalyze student writing on the internet
media (blogspot) and qualitative analysis of thenplexities of student argumentation
discourse. Write a discourse on the general argturbenomes its own difficulties for
students. Therefore, the author deems it necesisargevelopment of learning models and
strategies that enable students to increase thédityao write arguments. Use of internet
media is expected to generate excitement and sitstedents in writing an argument, while
the analysis of peer-correction is expected to ecdahe skills of analyzing and writing
arguments discourse.

The study found the emergence of an idea that mibernet was able to increase the
excitement of writing in students. Students who heglied that his writings would become
worthless stuff as never to be read by others, etiinge when the level of excitement to
write his thoughts on citizen journalism (blogspat)d finally read by others. In addition
students have the pride to have a paper posted®al snedia, students will grow in self-
responsibility for the content of posts made. TWiHl spur students' passion for writing,
especially the argument. Thus even with discounsdyais in a peer-correction can improve
the skills of the students analyze the work ofrfde. In the peer-correction activities, pupils
have a variety of issues in writing and, in turtydents gain empirical experience and to
avoid errors in discourse.
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ABSTRAK

BAMBANG DWI SASONGKO, “KEGAIRAHAN MENULIS WACANA
ARGUMENTATIF DENGAN ANALISIS PEER-CORRECTION DAN PEMANFAATAN
MEDIA INTERNET PADA SISWA PROGRAM AKSELERASI SMA N&EERI 3
SURAKARTA”

Kegairahan mengandung arti keinginan atau hasemhasgat, kegembiraan, dan
keberahian yang keras untuk melakukan sesuatunyeslekerja atau belajar. Sebagaimana
tertuang dalanKamus Besar Bahasa Indonesia (2006: 248), kegairahasn. keinginan (tt.
hasrat, semangat, kegembiraan, keberahian) yaag.kealam hal kegairahan siswa belajar,
termasuk di antaranya menulis.

Tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsiketnwa menulis merupakan
tingkat keterampilan berbahasa tertinggi dalam peapwran bahasa. Dalam pembelajaran
menulis dikenal satu kompetensi dasar siswa yalaterampilan menulis argumentasi.
Sejauh ini argumentasi dipandang sebagai wacanagpbmpleks dibandingkan dengan
wacana yang lain seperti deskripsi, narasi, dampasksi. Di dalam wacana argumentasi
sering dijumpai pengembangan deskripsi, harasiatkneskposisi sebagai awal dan diakhiri
pendapat (argumentasi) penulis. Penelitian ini rdiflkan mampu mendeskripsikan bahwa
kegairahan siswa dalam menulis akan meningkat&eliterapkan teknik peer-correction dan
pemanfaatan media internet interaktif sebagairetdrmodel pembelajaran.

Metode penelitian dalam tesis ini adalah mengarsgmara kuantiatif tulisan siswa
pada media internetblogspot) dan analisis kualitatif tentang kompleksitas weca
argumentasi siswa. Menulis wacana argumentasi padennya menjadi kesulitan tersendiri
bagi siswa. Karena itu, penulis memandang perlendidangkannya model dan strategi
pembelajaran yang memungkinkan siswa meningkat kgmannya dalam menulis
argumentasi. Pemanfaatan media internet diharapkan membangkitkan kegairahan dan
minat siswa dalam menulis argumentasi, sedangkatisenpeer-correction diharapkan
mampu meningkatkan keterampilan menganalisis datulisevacana argumentasi.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah munculnyatisypemikiran bahwa internet
ternyata mampu meningkatkan kegairahan menulis pi&lsa. Siswa yang selama ini
berpendapat bahwa tulisannya akan menjadi baralak tberharga karena tidak pernah
dibaca oleh orang lain, akan berubah tingkat kabam menulisnya manakala hasil
pemikirannya dipampangkan di jurnalisme wargadspot) dan akhirnya dibaca oleh orang
lain. Selain siswa memiliki kebanggaan memilikigah yang dimuat di media sosial, pada
diri siswa akan tumbuh tanggung jawab atas issamliyang dibuatnya. Ini akan memacu
gairah siswa untuk menulis, terutama argumentasmikian pun dengan analisis wacana
secargoeer-correction yang dapat meningkatkan keterampilan siswa metigenpekerjaan
teman. Pada kegiatapeer-correction ini siswa mendapatkan berbagai persoalan dalam
tulisan dan pada gilirannya siswa memperoleh pangah empiris serta terhindar dari
berbagai kesalahan dalam berwacana.

Kata kunci:
argumentatif, media, peer-correction, dan program akseleras



PENDAHULUAN

Pada umumnya siswa menghadapi masalah dalam meaigguibahasa Indonesia,
khususnya bahasa tulis, termasuk siswa kelas Xr&rodPercepatan Belajar (Akselerasi)
SMA Negeri 3 Surakarta. Masalah dimaksud melifnghyaknya kesalahan berbahasa dalam
karangan siswa, baik pada aspek ejaan, kata, maatiorat.

Menulis pada dasarnya memadukan gagasan, tutuamtamah, dan wahana dalam
berbagai bentuk tulisan. Hasil menulis dalam beabbagntuk tulisan itu menunjukkan bahwa
menulis merupakan keterampilan produktif dalam &g berbahasa. Tujuan menulis dalam
pembelajaran bahasa adalah agar setiap pesekardidipu menghasilkan tulisan yang baik.
Tulisan yang baik sekurang-kurangnya mencakup karaponen pokok sebagai syaratnya.
Tiga komponen pokok tersebut meliputi (1) penguashahasa tulis, (2) penguasaan isi
karangan, dan (3) penguasaan tentang jenis-jdisaniyKurniawan, 2007:1).

Pembelajaran menulis di SMA dirumuskan dalam StaKdanpetensi Lulusan sebagai
berikut, “Menggunakan berbagai jenis wacana tulitsiki mengungkapkan pikiran, perasaan,
dan informasi dalam bentuk teks narasi, deskripkgposisi, argumentasi, teks pidato,
proposal, surat dinas, surat dagang, rangkumagkasan, notulen, laporan, resensi, karya
ilmiah, dan berbagai karya sastra berbentuk pceéspen, drama, kritik, dan esai.” (SKL-UN-
Bahasa Indonesia Tahun 2010).

Rumusan di atas menunjukkan adanya berbagai jeagana tulis yang harus dikuasai
siswa dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, darmasi. Salah satu jenis wacana tulis
itu adalah teks argumentasi. Dengan demikian, kggnam menggunakan teks argumentasi
untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan infarmasupakan indikator keterampilan
menulis peserta didik.

Selama ini pembelajaran menulis wacana argumentiiliksanakan secara
konvensional, yakni dengan mengikuti langkah-laigkanulisan seperti menentukan topik,
merumuskan tujuan penulisan, menyusun kerangka, gungoulkan bahan, dan
mengembangkan kerangka menjadi sebuah wacana. Rgrdue seperti ini terkesan statis,
monoton, dan kurang menarik minat siswa untuk leexdr

Pencapaian indikator menulis argumentasi yangatikein dalam Kompetensi Dasar
sejauh ini belum memuaskan. Hasil pengamatan teaph&BM di kelas, penilaian guru
terhadap tulisan siswa dengan penerdgacher correction, dan diskusi dengan guru Bahasa
Indonesia dapat dikemukakan bahwa keterampilanasgaiam menulis argumentasi masih



kurang. Kekurangterampilan siswa itu berkaitan dengurangnya referensi siswa dalam
mengembangkan gagasan.

Kekurangterampilan mengungkapkan gagasan melipdf§i Kekurangmampuan
menerapkan ejaan, (2) kekurangmampuan memilih K8jakekurangmampuan menyusun
kalimat efektif, dan (4) kekurangmampuan mengoig@sikan gagasan. Dengan pemanfaatan
internet darpeer-correction, permasalahan kurangnya referensi dan kekurangomamgpswa
dalam penerapan ejaan, pemilihan kata, penyusualamat efektif, dan pengorganisasian
gagasan diharapkan bisa diatasi.

Kemampuan berbahasa tulis merupakan keterampilang yangat penting dalam
kegiatan berbahasa karena kurang memadainya m&Esgudahasa tulis dapat menjadi
hambatan berkomunikasi. Banyaknya kesalahan da&makaian bahasa tulis menjadikan
ide yang disampaikan sulit dipahami oleh pembaaa bisa memunculkan salah interpretasi.
Bahkan menurut Hendrickson (1981: 9) menulis denbanyak kesalahan berbahasa
merupakan kegiatan yang sia-sia karena tulisaniogk takan dibaca orang. Sebaliknya,
karangan dengan kesalahan bahasa yang minimal nggmkan pembaca dapat memahami
isinya secara utuh. Oleh karena itu, sudah sehgautitakukan upaya agar para siswa tidak
melakukan kesalahan dalam tulisan atau karangannya.

Sebenarnya siswa sudah dibiasakan mengoreksi kasalga sendiri dalam menulis,
namun siswa masih melakukan kesalahan yang sama pdidan berikutnya. Siswa
mengulang-ulang kesalahan yang telah dikoreksingeena mereka tidak belajar dari
kesalahan bahasanya sendiri tersebut. Siswa memgaksulitan mengoreksi tulisannya
sendiri dan merasa pemakaian bahasa dalam tubssebtt sudah benar. Selain itu, siswa
tidak merasa malu ketika tulisannya kurang bailekarmereka berpikir yang mengoreksi
tulisannya hanyalah guru, sementara siswa laik figengetahuinya.

Koreksi tulisan siswa di SMA Negeri 3 Surakartaas® ini pada umumnya dilakukan
oleh guru t{eacher correction). Hal ini mengakibatkan keterampilan siswa dalaengoreksi
kesalahan berbahasa kurang dan kepekaan siswdaprkasalahan dalam pemakaian bahasa
tulis pun tidak berkembang. Sebagaimana dinyatal@mWalz (1982: 12) koreksi oleh guru
dapat menghambat siswa untuk belajar aktif dantikrelmi disebabkan keterampilan
mengoreksi kesalahan berbahasa penting dikuaseia siarena dapat menumbuhkan
kepekaan terhadap pemakaian bahasa IndonesiaPeiisyataan ini juga sesuai dengan hasil
penelitian Sarigul (2005: 3) yang menemukan bahveavas yang lebih mahir dalam

mengoreksi kesalahan berbahasa ternyata melakesatakan berbahasa lebih sedikit dalam



karangannya. Karenanya, tanpa penguasaan ketesanmp@ngoreksi kesalahan secara baik
akan berakibat banyaknya kesalahan pada karangara slan dampak langsung yang
dihadapi adalah tidak optimalnya nilai yang dicgpeda keterampilan menulis.

Dalam pembelajaran bahasa, menurut Choudron (1B84«esalahan berbahasa yang
dilakukan siswa dapat menjadi pelajaran berharga eemakaian bahasa selanjutnya kalau
mereka dilibatkan dalam mengoreksinya. Dengan damikintuk mengoptimalkan aktivitas
dan kreativitas siswa, koreksi kesalahan berbahases dilakukan dengan melibatkan siswa.

Selanjutnya tulisan ini merumuskan beberapa pelatza antara lain, pertama
bagaimana penerapdeacher correction dalam pembelajaran menulis argumentasi; kedua
apakahpeer-correction mampu meningkatkan kompetensi siswa dalam meargdismentasi;
dan ketiga apakah dengan pemanfaatan internet gedarbelajaran, kegairahan siswa untuk
menulis wacana argumentasi dapat meningkat.

Adapun tujuan dalam penelitian ini dilihat dalanmusan-rumusan berikut. Pertama
menerapkan teacher correction dalam pembelajaran menulis argumentasi; kedua
meningkatkan kompetensi peserta didik dalam meangamentasi melalyseer-correction;
dan ketiga meningkatkan kegairahan siswa dalam Isesmgumentasi melalui pembelajaran
berbasis internet.

Penelitian diharapkan memberi manfaat secara ionaupun praktis dalam proses
pembelajaran menulis argumentasi, yakmanfaat teoritis dengan pemanfaatan internet
dalam pembelajaran menulis argumentasi dan pemepmgeea-correction diharapkan terjadi
perubahan minat siswa terhadap pelajaran Bahasadem. Selain minat siswa, perubahan
yang diharapkan terjadi pada siswa yaitu semaldsnya khasanah ilmu dalam pembelajaran
bahasa pada umumnya. Semakin berkembangnya khabanatalam pembelajaran menulis
argumentasi pada khususnydanfaat praktis diharapkan terjadi perubahan keterampilan
siswa dalam menulis wacana argumentasi dan pembedmampuan guru dalam proses
pembelajaran menulis pada umumnya. Sekolah pun apabhdmanfaat praktis berupa
peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya ngen8kcara terperinci manfaat praktis
tersebut dapat dilihat pada rumusan berikut.

Pemanfaatan internet dan penerapegr-correction diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis argumentasi; merngi@analvacana argumentasi;
menyampaikan komentar secara tertulis; dan megag@iasan lewat media internet.

Pemanfaatan internet dan penerapear-correction diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan guru dalam melakukan refleksi terhadgpstyprofesionalnya; melaksanakan



proses pembelajaran menulis argumentasi; dan naglakan pembelajaran dengan
pendekatan inovatif berbasis internet.

Selain itu pemanfaatan internet dan penerapaen-correction di SMA Negeri 3
Surakarta diharapkan dapat meningkatkan kualieasbglajaran; iklim kolaborasi dalam
proses belajar-mengajar; dan kualitas pelayaname@lapran terhadap siswa.

Penuangan gagasan dalam suatu tulisan harus meatik@nhunsur bahasa dan unsur
isi yang terjalin sedemikian rupa sehingga tersusulisan yang runtut dan padu.
Menghasilkan tulisan yang baik tidak mudah bagiesemg, sebagaimana dinyatakan
Tompkins dan Hoskinsson (1995:7) bahwa aktivitashutie merupakan suatu bentuk
manifestasi kemampuan berbahasa yang paling akkirashi pelajar bahasa setelah
kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membacain Séli, dinyatakan bahwa
dibandingkan tiga kemampuan yang lain, kemampuaruhsdebih sulit dikuasai.

Jika dalam kegiatan berbicara orang harus menguasalbang-lambang bunyi,
kegiatan menulis menghendaki orang untuk mengul@asdiang-lambang atau simbol-simbol
visual dan tata tulis, khususnya yang menyangkusamah ejaan. Unsur situasi dan
paralinguistik yang sangat efektif membantu komasikdalam berbicara, seperti ekspresi
muka dan gerak-gerik tubuh, tidak dapat dimanfamtkkllam menulis. Kelancaran
komunikasi dalam suatu tulisan sangat tergantudg pahasa yang dilambangvisualkan.

Tulisan adalah suatu bentuk sistem komunikasi |lagbasual. Agar komunikasi
melalui lambang tulis dapat seperti yang diharapkaanulis hendaklah menuangkan
gagasannya ke dalam bahasa yang tepat, teraturJedgkap. Sehubungan dengan hal
tersebut, Tompkins dan Hoskinsson (1995: 7) mekgatdBahasa yang teratur merupakan
manifestasi pikiran yang teratur pula”.

Bekaitan dengan hal di atas, tindakan mengutamakgn "kelancaran” komunikasi
dengan menomorduakan segi kebahasaan dalam pesndeldgntulah tidak bijaksana.
Seharusnya penilaian terhadap tulisan para siswdaktah diarahkan pada unsur-unsur
tulisan yang menurut Heaton (1983:133-138) dan Br¢¥994: 342-344) meliputontent
(isi atau gagasan yang disampaikda)m atauorganization (organisasi isi)grammar atau
syntax (tatabahasa dan pola kalimacabulary (pilihan kata dan kosakata), denechanics
(pemakaian ejaan dan penulisan kata-kata).

Sebagaimana telah dituliskan pada bagian depargt&agnenulis merupakan kegiatan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikaaraeiclak langsung, tidak secara tatap

muka dengan orang lain. Oleh karena itu, seorangligeharus menyadari bahwa apa yang



ditulisnya berlainan dengan apa yang diujarkanfiydisannya itu dengan mudah dapat
dibaca-baca orang lain, dikaji, dan dinilai tanpatban alat-alat yang rumit, seperti bahasa
ujaran yang pengkajiannya memerlukan alat perek#ngan demikian, sudah selayaknya
jika penulis harus berhati-hati sehingga senanti@sasaha agar kalimat-kalimatnya disusun
secara lengkap, lebih ringkas dan sistematis dihgkdn dengan kalimat-kalimat dalam
bahasa ujaran yang dilengkapi intonasi, jeda, miweaiah, serta gerak tubuh yang dapat
berfungsi sebagai penjelas komunikasi. Ketiadaamangkat tersebut sudah pasti
menyebabkan bahasa tulis lebih sulit dipahami pearba apabila di dalamnya terdapat
banyak kesalahan atau kekeliruan. Kesalahan ata&slikean bisa menimbulkan salah
interpretasi atau bahkan sulit dipahami isinya.hCkarena itu, penguasaan yang baik pada
kaidah kebahasaan sangat besar manfaatnya badjspenu

Dalam belajar bahasa, pembelajar tidak akan teslegari kesalahan-kesalahan
berbahasa, begitu juga apa yang terjadi pada siawg sedang belajar bahasa. Kesalahan
adalah bagian dari proses belajar dan koreksi &esal adalah hal yang akan membawa
pembelajar ke arah kemajuan (Wood, 1997). Hal apatl dikaitkan dengan kesimpulan
Sarigul (2005:5) dan Choudron (1988: 175) bahwa kasesksi yang dilakukan para pelajar
merupakan refleksi dari hasil belajarnya. Selain koreksi kesalahan berbahasa dapat
berfungsi sebagdeedback karena pada dasarnya pembelajar bahasa ingirptatauhal apa
la masih kurang dan pada hal mana ia telah meng&emajuan (Walz, 1982: 4). Oleh
karenanya, menurut Choudron (1988: 138back (umpan-balik) merupakan hal penting
yang pasti terjadi di dalam interaksi pembelajayang baik. Menurutnya, apa pun yang
dilakukan oleh orang lain, yakni teman dan penggembelajar mendapatkan masukan.
Adapun pandangan dari seorang pengajar bahasantmpk merupakan alat utama yang
bisa memberitahukan kepada siswa mengenai ketegatam menggunakan bahasa yang
sedang dipelajarinya. Penggunaan umpan-balik dedawgka memperbaiki kesalahan siswa
di dalam belajar berbahasa merupakan sumber pergegab bahasa yang sangat potensial.

Aktivitas koreksi kesalahan berbahasa menunjuk padgatan menemukan sumber-
sumber (letak) kesalahan, mengenali penyebab, damperbaikinya dalam pemakaian
bahasa (Choudron, 1988: 134). Ketiga komponenhatsaerupakan suatu kesatuan, dalam
pengertian penguasaan pada salah satu komponenbakaengaruh terhadap penguasaan
komponen lainnya. Seorang pembelajar akan kesutimemukan penyebab kesalahan jika
di mana letak suatu kesalahan saja ia tidak tatau,Aoembelajar akan terhambat melakukan

pembetulan kalau ia tidak memahami penyebab tegjadsuatu kesalahan. Kalaupun ia



dapat melakukannya, kegiatan tersebut lebih beérsgakulatif sehingga pembetulan itu

belum tentu benar.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Program Percepatan &@el#kselerasi) SMA Negeri 3
Surakarta. Program Akselerasi menempati sebualsildkdalan Laks. R.E. Martadinata 143
Surakarta. Sebagai program percepatan, AkseleMaAi I[Segeri 3 Surakarta mendapatkan
perhatian lebih dari masyarakat. Selain sering rmeatkan kunjungan dari berbagai sekolah
di Jawa Tengah, program ini sering dijadikan objiekam penelitian terutama penelitian
bidang pendidikan dan pembelajaran.

Sebagai program yang relatif baru, program Akssié8dA Negeri 3 Surakarta telah
mencatat berbagai prestasi, baik bidang akademigpumabidang non-akademis. Saat ini
telah meluluskan siswa sebanyak 5 kali, dan pdwnadn menyebar di berbagai wilayah tanah
air setelah melewati jenjang pendidikan tinggi meg@upun swasta, dalam dan luar negeri.

Program Akselerasi memiliki 4 rombongan belajarknyakelas Xl sebanyak 2
rombongan belajar dengan jumlah siswa masing-ma&&rgjswa, dan kelas Xll terdiri atas 2
rombongan belajar masing-masing 21 siswa.

Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 8 bulanknyamulai Juli 2009 sampai
Februari 2010. Waktu ini disesuaikan dengan progpambelajaran pada kelas X Program
Akselerasi yang diawali pada bulan Juli dan beragada bulan Februari 2010, saat mereka

naik ke kelas XI.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik (prosedur) koreksi pemakaian bahasa tukkasifikasikan ke dalam 3 kategori
utama, yaitueacher correction (koreksi guru)peer-correction (koreksi bersama teman), dan
self-correction (koreksi diri), (Walz, 1992: 27-32). Penjelasaasing-masing teknik koreksi
dapat dibaca pada uraian penjelasan di bawah ini.

Pertama: Teknik teacher correction, yaitu aktivitas koreksi yang dilakukan oleh guru
atau pengajar terhadap tulisan peserta didik dengenguru mencoret atau memberi tanda
langsung pada letak-letak atau bagian-bagian yatah serta menulis pembetulannya. Ini
sesuai dengan pengertian yang diberikan Hendricks®81) mengenaieacher correction
yaitu guru mengoreksi secara langsung, yakni dengamunjukkan bagian-bagian yang salah

sekaligus memperbaikinya. Caranya adalah bagiaiaagang salah diberi garis bawah



(biasanya dengan tinta merah) kemudian diikuti dangembetulannya. Kemudian tulisan
yang telah dikoreksi tersebut dikembalikan kepa#&sepa didik untuk dipelajari atau
dijadikan masukan bagi perbaikan dalam berbahasamgaurut Hendrickson (1981) teknik
tersebut hanya tepat dilakukan untuk tujuan peraberilai dengan maksud agar penulisnya
mengetahui alasan tinggi rendahnya nilai yang diberguru. Dapat pula dikatakan bahwa
pemberian nilai terhadap tulisan salah satu aspekmniunya adalah dari jumlah kesalahan
yang terdapat di dalamnya. Sebuah tulisan dengaastamusi dan organisasi baik, tetapi
jumlah kesalahan bahasanya besar, akan mendapatkmibng baik. Sebaliknya, tulisan
dengan isi dan organisasi baik sedangkan jumlaal&lean bahasa kecil, akan mendapat
nilai besar.

Kedua: Teknik peer-correction, yaitu kegiatan koreksi tulisan yang dilakukanguts
didik dalam bentuk kelompok, baik kelompok besabifi dari 5 orang) maupun kelompok
kecil (bisa terdiri dari 2 orang). Adapun bentukagsanaannya adalah (1) sebuah tulisan
siswa yang dipilih dengan pertimbangan tertentaydimgkan dengan media proyeksi,
kemudian siswa lain dalam satu kelompok atau salaskdi bawah bimbingan guru diajak
menemukan letak-letak kesalahan, menemukan penyébghdinya kesalahan, serta
membetulkan kesalahan tersebut, (2) dengan memisabash tulisan secara bersama-sama
oleh kelompok kecil (bisa 2 orang), yaitu untuk akelkan koreksi terhadap tulisan tersebut,
(3) dengan saling bertukar tulisan untuk dikorelksireksi antarteman) dalam pengertian
seorang siswa A mengoreksi tulisan temannya (siB)yasedang teman yang dikoreksi
tulisannya (B) itu mengoreksi tulisan siswa A, ddhdengan melakukan kegiatan menulis
bersama-sama dalam satu kelompok yang kemudiaanuhiasil bersama tersebut dikoreksi
bersama-sama pula sehingga diperoleh sebuah tfiliedruntuk dikumpulkan kepada guru.
Teknik yang terakhir ini cocok untuk kelas dengamlgh siswa yang besar. Adapun dalam
penelitian ini model tindakapeer-correction yang akan diterapkan adalah model ketiga,
yakni koreksi antarteman.

Ketiga: Teknik slf-correction, yaitu kegiatan koreksi tulisan yang dilakukanhole
pelajar bahasa yang membuat tulisan tersebut demigdningan guru karena umumnya para
pelajar semakin kesulitan menemukan kesalahan @ayassendiri. Untuk itu guru dapat
memberikan bantuan kepada siswa dalam menemukak-lé&ék kesalahannya dengan
memberi penanda tertentu pada tulisan siswa.

Menurut Walz (1982 : 27 -32) kegiatqeer-corecion menunjuk pada kegiatan para

pembelajar melakukan koreksi terhadap hasil tuliseeneka secara kooperatif. Meskipun
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demikian, pada tahap permulaan siswa perlu diieedback (umpan-balik) dengan berbagai
cara sebagai berikut.

Pemberian simbol-simbol dan singkatan-singkatargaercara yang sering digunakan
untuk memotivasi siswa, khususnya yang sedangdvefagngoreksi kesalahan berbahasa
agar mereka bisa melakukan koreksi adalah dengarbereberbagai simbol atau kode pada
tulisan yang dikoreksinya. Penanda tersebut biasditgmpatkan pada bagian margin, tidak
pada sumber atau letak kesalahan yang sebenarmymab demikian, para siswa harus
menentukan letak-letak kesalahan bahasa termaamymdmbetulkan kesalahan tersebut.

Pemberian contoh-contoh kesalahan dan pembetulammyg jenis kesalahan yang
sifatnya tidak terlalu kompleks atau mudah untukerdukan sendiri oleh pembelajar,
pelaksanaan koreksi bisa dilakukan pengajar darbekjar secara bersama. Pengajar lebih
dulu memberikan contoh-contoh mengenai satu jezssillkhan, kemudian pembelajar harus
mengoreksi tulisan temannya untuk jenis kesalakemudian pembelajar harus mengoreksi
tulisan temannya untuk jenis kesalahan yang samgatiebimbingan pengajar. Selanjutnya,
pembahasan bisa dialihkan pada jenis kesalahanlgang

Penggunaan referensi tentang kaidah-kaidah bahbs@émbelajar lebih dahulu perlu
menyeragamkan buku-buku atau referensi mengendalkaaidah penulisan yang dipakai
para pembelajar maupun yang menjadi pegangannyaku-Buku atau referensi tersebut
antara lain pedoman penulisan ejaan, pedoman pénka@nistilah, dasar-dasar komposisi,
dan tata kalimat, maupun kamus.

Dengan menerapkapeer-correction (koreksi antarteman) berarti karangan seseorang
siswa akan dibaca dan dievaluasi oleh orang laiajrsguru. Tentunya mereka merasa malu
kalau karangannya buruk. Kelompok siswa yang kamanmga dimuat di internet dan bisa
dibaca banyak orang, memiliki motivasi menulis delbaiknya lebih tinggi dibandingkan
dengan yang tidak dimuat. Penemuan letak kesaldharpengenalan penyebab terjadinya
kesalahan berbahasa orang lain (teman), setidaéa@amerefleksi ke dalam diri pengoreksi
sehingga ia akan menghindari kesalahan yang saaa lgegiatan menulisnya. Aktivitas
identifikasi seperti itu akan lebih tahan lama dalagatan siswa. Dengan begitu, siswa tidak
lagi melakukan kesalahan yang berbahasa dalam gpemgn karangannya sehingga nilai
menulis yang dicapainya akan meningkat.

Dapat dijelaskan bahwa pada pembelajaran ini sissmwanta menyusun sebuah wacana
argumentasi berupa tanggapan atau komentar. Waeasebut dianalisis oleh temannya,

kemudian dikirim ke blog guru. Dari proses analiggsjadi proses koreksi antarteman,
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sedangkan dari pengiriman ke blog guru merupakarsesr penyempurnaan wacana.
Terciptanya wacana yang sempurna dan dipaparkaedia akan menumbuhkan kegairahan
menulis karena apresiasi yang diberikan oleh glanamenumbuhkan rasa senang dan
semangat untuk menulis.

Demikian dan seterusnya siswa akan mendapatkas tagayusun wacana, dikoreksi
oleh teman, dikirimkan ke blog guru, mendapatkamare, apresiasi, dan penilaian, dan
secara alami akan tumbuh kegairahan untuk menesigokli.

Penelitian dilaksanakan di Program Percepatan &@el#kselerasi) SMA Negeri 3
Surakarta yang beralamat di Jalan Laksamana R.EtaMiaata 143 Surakarta. Sebagai
program percepatan, Akselerasi SMA Negeri 3 Sutakaendapatkan perhatian lebih dari
masyarakat. Selain sering mendapatkan kunjunganbddragai sekolah di Jawa Tengah,
program ini sering dijadikan objek dalam penelittenutama penelitian bidang pendidikan
dan pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 8 bulanknyamulai Juli 2009 sampai
Februari 2010. Waktu ini disesuaikan dengan progpambelajaran pada kelas X Program
Akselerasi yang diawali pada bulan Juli dan beragada bulan Februari 2010, saat mereka
naik ke kelas XI.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas dafh Kelas X-2 Program Akselerasi
SMA Negeri 3 Surakarta yang terdiri atas 50 sisRara siswa kelas awal pada jenjang
pendidikan SMA pada umumnya mengalami kesulitaardahenyusun wacana argumentasi
dengan tingkat kesalahan berbahasa minimal. Deawgalisispeer-correction ini diharapkan
tingkat kesalahan siswa akan teratasi dan tuliskgah mereka mengalami peningkatan dari
segi kualitas.

Objek dalam penelitian ini adalah hasil karangaguerentasi yang disusun saat
pembelajaran menulis argumentasi yakni KD 12.1 Mergagasan untuk mendukung suatu
pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif. Tulsawa sepanjang 1 paragraf yang
diperkirakan mengandung berbagai kesalahan baik sgégi ejaan, tatabahasa, diksi dan
kalimat, dianalisis secarpeer-correction dan hasilnya dirumuskan secara kualitatif untuk
mengetahui kegairahan siswa dalam menulis.

Rancangan Siklus | meliputi tahapan perencanaanyusen RPP, menyiapkan media,
dan menyusun lembar pengamatan). Tahap pelaksardilsksanakan pembelajaran
sebagaimana rencana yang telah disusun sesuai yaiguersedia dalam program semester

dan kalender pendidikan dengan menerapteacher correction. Tahap observasi dan
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interpretasi dan tahap analisis dan refleksi. Ragaa siklus 11 dam Il dilkasanakan sama
dengan rancangan siklus |, tetapi analisis dilakukacarapeer-correction dan hasilnya
dikirim lewat blog dan e-mail guru.

Penelitian ini dilakukan selama 8 bulan dengan mengkan 3 siklus, yang
disesuaikan dengan program pembelajaran selame@sts program Akselerasi, masing-
masing semester selama 4 bulan. Hasil penelitiampbepembuktian secara praktis bahwa
pemanfaatan interneblpg, e-mail, dan facebook) dalam pembelajaran dan prakfiker-
correction telah memberikan wujud kegairahan siswa dan pafelen pembelajaran.

Pembelajaran secara konvensional mengarah kep&aéopoal yang kaku dan kurang
menggairahkan siswa untuk mengikuti pembelajara@engan pemanfaatan internet dan
analisispeer-correction ini terbukti siswa lebih bersemangat, antusias loemrgairah dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Pembahasan dilakukan dengan menerapkan beberappdndermatan lewat analisis
teacher correction dan peer-correction menggunkada-kode koreksi dan tanda-tanda baca
tertentu. Pembelajaran Bahasa Indonesia pada unauakan mengarah kepada pola formal
yang kaku dan kurang menggairahkan siswa untuk ikaingpembelajaran. Dengan
pemanfaatan internet dan analigieer-correction ini terbukti siswa lebih bersemangat,
antusias, dan bergairah dalam mengikuti kegiatambp&jaran.

Dalam penelitian ini guru dan sekaligus penelitiak melakukan perubahan jadwal
pembelajaran, melainkan menyesuaikannya dengaareepembelajaran yang sudah disusun
sebelumnya. Pembagian atas 3 siklus didasarkaarurnateri tentang menulis, yakni 10.1
Memberikan kritik terhadap informasi dari mediaatetian atau elektronik, 12.1 Menulis
gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bpatakraf argumentatif, dan 10.2
Memberikan persetujuan/ dukungan terhadap artikelgyterdapat dalam media cetak dan
atau elektronik. Masing-masing KD tersebut disajikkalam 4 jam pelajaran dengan 2 kali
tatap muka.

Dari ketiga siklus yang telah terlaksana terbuitt perbedaan gairah dalam belajar yang
bersifat meningkat. Saat menyusun kritik dengara gm@mbelajaran konvesionakgcher
correction), gairah siswa tampak biasa-biasa saja. Ketikaksliinakampeer-correction, ada
sesuatu pengalaman baru yang membuat mereka lemserbangat dalam melaksanakan
tugas. Antusiasme siswa tampak lebih nyata ketdagkaian tugageer-correction ini
dilaksanakan dengan memanfaatkan media internkerjBan yang sudah selesai dikirim ke
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e-mail guru pambangdwisasongko@yahoo.com) dan hasilnya akan dikembalikan dalam
bentukprint out untuk kembali dikoreksi secara silang oleh kelokapo

Pada pelaksanaan siklus 1, pelajaran dilaksanasmisdengan langkah-langkah yang
tertuang dalam RPP, membahas KD 10.1 tentang ketlkadap sebuah permasalahan yang
disajikan oleh guru. Disiapkan satu format penifaimtuk menghitung jumlah kekeliruan
yang dilakukan oleh siswa.

Pekerjaan siswa berupa tulisan sepanjang 1 payagesaifsi tentang kritik terhadap
permasalahan yang disiapkan oleh guru, berjudlitia Operasikan Waterway”.

Pada siklus ini penyusunan kalimat secara bakurddl@arwacana mengalami banyak
permasalahan dalam tulisan siswa (20/11) atau gakad82%, artinya setiap siswa
sedikitnya melakukan kekeliruan hampir dua kaligoadtiap wacana sepanjang satu paragraf
yang disusunnya. Pemilihan kata secara tepat jugagatami banyak permasalahan dalam
tulisan siswa (17/11) atau sebesar 155%, artseyimp siswa mengalami kekurangtepatan
dalam pemilihan kata (diksi) sebesar satu setekghtpada setiap wacana sepanjang satu
paragraf yang disusunnya. Masalah penggunaan tmwdamenduduki urutan ketiga (cukup
menonjol) dalam tulisan siswa (11/11) atau seb&8@&®6, artinya setiap siswa rata-rata
mengalami satu kekeliruan dalam penggunaan tanda batuk wacana sepanjang satu
paragraf yang disusunnya. Adapun permasalahan lethendiksi atau pemakaian kata
secara efektif tidak terlalu menonjol dalam tulisaswa (10/11) atau 91%, artinya siswa
secara umum sudah memiliki kemampuan menyusun wat&mgan penghematan diksi atau
tidak berlebihan dalam menggunakan kata-kata yidag perlu.

Pada siklus 2 pembelajaran dilaksanakan dengan ikeginglangkah-langkah
pembelajaran sebagaimana tertuang dalam RPP. Bdul I§ ini disajikan materi berupa
wacana tertulis, kemudian siswa diminta merumudkamentar sepanjang satu paragraf.
Pekerjaan siswa ditukarkan kepada siswa lain sesd@ag untuk dilakukan koreksi
antarteman. Sebagai rambu-rambu dalam mengana®stsna siswa disusun pedoman
sebagai berikut. Pada siklus kedua ini disajikatem artikel berjudul "Rl Peringkat Ketiga
Penderita TB Terbanyak”.

Permasalahan pemakaian kata dan kehematan dikgamaen banyak permasalahan
dalam tulisan siswa (33/22) atau 150%, artinya @ikwrang pandai dalam menghemat diksi
saat menulis wacana. Penyusunan kalimat mengalakuipcbanyak permasalahan dalam

tulisan siswa (17/22) atau 77%, artinya masalalygemaan ejaan termasuk cukup menonjol
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dalam tulisan siswa (14/22) atau 64%, artinya umhasalah kesesuaian judul dengan isi
wacana masih cukup banyak menyisakan persoalan.

Pembelajaran dilaksanakan dengan mengikuti langkaykah pembelajaran
sebagaimana tertuang dalam RPP. Pada tahap disaiikan materi berupa wacana tertulis,
kemudian siswa diminta merumuskan komentar separgatu paragraf. Pekerjaan siswa
dikirimkan ke blog guru.

Pada siklus ketiga disajikan beberapa judul artikébwa secara berkelompok
memberikan komentar dan mengirimkan ke blog pendilismlah penanda keberahian paling
sedikit dalam menulis wacana agumentasi (2/31) @%uartinya penanda keberahian dalam
menulis relatif sangat sedikit; jumlah penanda kepan dalam menulis sedikit yakni sekitar
(5/31) atau 16%; demikian pula jumlah penanda seatadalam menulis sedikit yakni
sekitar (5/31) atau 16%; keinginan untuk berarguasgnmendominasi tulisan yakni
sebanyak (7/31) atau 23%; hasrat menulis/ berargiasiepun mendominasi tulisan yakni
sebanyak (7/31) atau 23%; kegairahan siswa dalaandaementasi hanya dapat diidentifikasi
secara langsung lewat tulisan mereka.

Pembahasan dilakukan dengan menerapkan beberapgpdntermatan lewat analisis
menggunakan kode-kode koreksi berikut. Penggureaadatkoma pada siswa masih tampak
adanya ketidaktepatan, terutama pada penulisamatabertingkat dengan anak kalimat dan
induk kalimat. (pada komentar yang dicetak mirieghut, tanda koma tidak diperlukan).

Menurut kami, gempa bumi adalah suatu peristiwanajang tidak dapat diduga oleh
manusia dan dihindari. Salah satunya yaitu gempéadi. Gempa tersebut juga merupakan
gempa yang cukup besar, tapi untungnya tidak sampaimbulkan gelombang Tsunami.
Banyaknya korban yang meninggal, menandakan bahwa masih kurangnya pengertian dari
para warga tentang tindakan penyelamatan diri saat terjadi gempa. Kemungkinan hal ini
terjadi karena Haiti adalah negara termiskin di Akae

Penggunaan kosakata dan kata tertentu belum sepentdpat, misalnya penggunaan
kata hal danyang pada wacana tanggapan berikut. Kata hal pada waacenmestinya
digantikan dengan kata pilihan sedangkan kata ganigngkan.

Menurut saya, menggunakan waterway sebagai tramaspaiternatif di kota Jakarta
adalahhal yang baik. Walaupun penggunaanmyeng belum maksimal karena adanya
beberapa masalah seperti menumpuknya sampah daisatag buruknya kondisi dinding
pembatas sungai, penggunaan transportasi ini dapagurangi jumlah kemacetan yang
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terjadi di jalan raya. selain itu, menggunakan wed§ sebagai transportasi alternatif dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingebgrdihan sungai.

Dalam merumuskan komentar sering kurang hemat pergeg kata atau dengan kata
lain masih sering muncul penggunaan kata-kata yidag diperlukan seperti contoh berikut.
Walau mengalami beberapa kendaktapi pemerintah dapat mengatasinya secara baik. Dan

diharapkan, kebijakan tersebut dapat menjadikawnesiasebagai Indonesia yang lebih

baik lagi.

Kalimat yang disusun siswa pada kasus tertentu hmaginunjukkan ketidakbakuan,
mengalami kontradikasi pengertian seperti contaiikbbe Menurut saya, pemerintah lebih
memperhatikan kesehatan masyarakat. Seharusnya semua kebijakan pemerintah
mementingkan kesehatan masyarakat, bukan hanya kebijakan politik, ekonomi saja. dlgith
untuk masyarakat miskin, harus ada kompensasi aupédyat miskin juga dapat merasakan
pelayanan kesehatan yang layak dan seluruh wadgaésia dapat hidup sehat.

Selain permasalahan dalgueer-correction, perumusan materi yang dikirim lewaatnail
oleh kelompok pun perlu mendapatkan perhatianksdoerapa aspek sebagai berikut. Gempa
bumi yang berkekuatan 7 skala ritcher terjadi ditidi Amerika pada tanggal 12 Januari
2010. Gempa pertama diikuti gempa susulan dendarakan 5,9 SR dan 5,5 SR yang terjadi
20 menit kemudian. Pusat gempa berada pada kedalbd®nkm dari Port-au-Prince. Akibat
dari gempa ini, 800 orang tewas dan satu juta orkelglangan tempat tinggalnya.
Dilaporkan bahwa kerugian yang ada mencapai US$yam

Menurut kami, gempa bumi adalah suatu peristiwvanajang tidak dapat diduga oleh
manusia dan dihindari (Sm). Salah satunya yaitupgemwh Haiti. Gempa tersebut juga
merupakan gempa yang cukup besar, tapi untungdgk sampai menimbulkan gelombang
Tsunami. Banyaknya korban yang meninggal, menamdak@ahwa masih kurangnya
pengertian dari para warga tentang tindakan pamethn diri saat terjadi gempa.
Kemungkinan hal ini terjadi karena Haiti adalah aragermiskin di Amerika.

Solusi yang tepat untuk mengatasi kemungkinan Barygakorban jiwa dan kerugian
materi akibat gempa bumi yaitu dengan program pegio@an rumah tahan gempa (Kb).
Maksudnya adalah agar rumah-rumah penduduk daphttehan terhadap serangan gempa
bumi. Selain itu dapat dilakukan dengan penyulubemyuluhan melalui pemerintah,
sekolah, media massa, dan media komunikasi yangHirapan kami, negara-negara maju
yang ada di Amerika mau membantu korban gempa.Haiti
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Terlepas dari permasalahan kebahasaan, pengiriasikam lewat media internet bagk
mail, blog, maupunfacebook menggambarkan kegairahan siswa dalam menulis wacan
argumentasi. Selain itu, kegairahan menulis teslidavat wacana yang dirumuskan.

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan (Sumsel) mendagg penerimaan negara bukan
pajak (PNBP) mengendap dalam rekening Dekan Fakilemlokteran (FK) Unsri Prof dr
Zarkasih Anwar SpA dan Ketua Program Pendidikant&o&pesialis (PPDS) FK Unsri dr
Hatta Ansyori. Sampai sekarang telah ditahan DdKanUnsri Prof Zarkasih Anwar dan
Ketua PPDS FK Unsri dr Hatta Ansyori, tetapi denganahanan ini belum berarti kasus
selesai karena diperkirakan kasus bisa berkemtadnilg jauh lagi (Sm) dan juga ditemukan
tersangka baru. Selain itu, masih belum banyadodikan bukti yang kuat.

Perkara tersebut kita tidak bisa menentukan sigpe yalah, karena tergantung dari
mana kita melihat perkara tersebut. Pidana Khusmspai sekarang belum terima soal
penangguhan penahanan itu apalagi soal jaminannieamng mereka bisa ajukan ke Kejari
Palembang dan nantinya akan diteruskan ke KejatisBuhingga ke Kejagung RI.

Mungkin dengan Roskanedi mau menyebutkan bagaimmaraius dan aliran dana yang
seharusnya dilimpahkan ke kas negara (Ki) yangdiaktorkan, hal itu bisa membuka
peluang untuk mempermudah pemecahan masalah. Atau nkenunggu dulu surat
penangguhan penahanan tersebut agar pemecaharaimbaga dipertimbangkan dengan
baik.

Semangat berwacana di kalangan siswa menggambaikapm positif dan keinginan
yang kuat, hingga apa yang mereka harapkan bisajtet dalam waktu yang relatif cepat
tanpa menyisakan masalah. Namun, keinginan sepejtistru membuka peluang terjadinya

kekeliruan, baik besar maupun kecil dalam tulisanaka.

SIMPULAN

Dari pemaparan pada hasil penelitian, peneliti dapanarik beberapa simpulan
sebagaimana terdeskripsi di bawah ini. Penelinatelah membuktikan bahwa pembelajaran
dengan pola konvensional menyebabkan siswa kurargaipah dalam belajar. Siswa
terbelenggu pada kegiatan-kegiatan rutin yang kuraariatif dan kurang menantang
kreativitas baru mereka. Guru mengalami hambatararaeteknis untuk mengoreksi
pekerjaan siswa yang selain memakan waktu, jugaetang melelahkan. Tugas siswa

maupun pekerjaan guru menjadi kurang optimal.
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Pembelajaran menulis argumentasi dengan menerapkalisis peer-correction
memberikan tambahan gairah bagi siswa dalam memgkmbelajaran. Pengalaman baru
yang mereka dapatkan mendorong siswa untuk melakaarugas secara lebih bersemangat
dan menyenangkan. Sebagaimana praktik yang telalitidsiswa, peer-correction terbukti
melibatkan siswa dari berbagai aspek seperti pahgah, keterampilan, sikap, dan bahkan
emosional mereka. Kegiatan pembelajaran denm#n-correction ini ke depan dapat
dikembangluaskan dalam rangka memenuhi tuntutaro@@pran yang menyenangkan bagi
siswa.

Setelahpeer-correction dilaksanakan secara berkelompok, dan mereka ¢kada
pada pemanfaatan media internet, ternyata antusia@wa semakin tampak. Materi sajian
berita dalam media massa yang dapat dengan mudatkandapatkan melalui internet
memberikan semangat baru untuk membaca dan merabekkmentar. Memberikan
komentar bersama kelompok tentu memiliki beberapantungan dibandingkan dengan
berkomentar secara pribadi. Dari sisi muatan koarghkebahasaan, maupun struktur tentu
lebih tersusun rapi karena mendapatkan pencernstanbanyak siswa. Dari sini terjadi
pembelajaran antarteman dan sekaligus mendorong sistuk lebih giat mengikuti kegiatan
belajar mengajar.

Pembelajaran dengan pola konvensional sebaiknyairdikurangi proporsinya dan
bila mungkin ditinggalkan. Siswa sebaiknya diarahiatuk selalu meningkatkan gairah dan
kreativitasnya dalam belajar. Dalam hal ini gurumiel tanggung jawab yang cukup besar.
Pembelajaran dengan menerapkan inovasi baru penis tditingkatkan demi kemajuan
siswa. Guru harus mengikuti langkah siswa dansetalakukan peningkatkan keterampilan
memanfaatkan media sehingga siswa menjadi lebgeb&ngat dalam belajar.

Pemanfaatan media informasi dan komunikasi sepetgrnet sudah menjadi
kebutuhan bagi semua kalangan termasuk guru dawae.siSetiap pembelajaran perlu
diupayakan untuk memanfaatkan media internet dakmgka mempercepat peningkatan
kompetensi siswa sehingga bisa sejajar dengan-siswa lain di negara-negara yang telah
maju.

Kendala yang muncul pada saat penelitian dilaksamantara lain waktu pelajaran
yang kadang sulit ditentukan, koneksi internet ngerierputus karena lemahnya sinyal
internet. Untuk itu pemanfatan waktu secara efiserta peningkatan bandwitch sangat
diperlukan.

18



Dengan terselesaikannya tesis ini, penulis mendgw@acaterima kasih dan penghargaan
yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yarahtaetembantu dan mendukung penulis
mulai saat perkuliahan, pengajuan proposal peamlitpenelitian, analisis data penelitian,

penyusunan tesis, ujian tesis, hingga proses lsglnlu

DAFTAR PUSTAKA

Brown, H. Douglas. (1984principles of Language Learning and Teaching. Englewood
Cliffs. Prentice-Hall.

Choudron, C. (1984). The Effects of Feedback onl&its’ Composition RevisinRLEC
Journal. 15: 1-14.

. (1988gcond Language Classrooms: Reseacrh on Teaching

and Learning. New York: Cambridge University Press.

Heaton, J.B. (1993)\riting English LanguageTest. Singapore: Longman Group Limited.

Hendrickson, James. (198HE)ror Analysis and Error Correction in Language Teaching.
Singapore: RELC, Occasional Papers, 10.

Keraf, Gorys. 2007Argumentasi dan Naras (Cetakan ke-16). Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama.

Mulyasa, E. 2005Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan). Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Nurgiyantoro, Burhan. 2001Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra (edisi
ketiga). Yogyakarta: BPFE.

Pierson, Howard. (2001). “Peer Correction vs Teacarection on Writing”. Dalam
TESOLJournal, 18(4), 112-120.

Purwanto, Bambang Agus & Pudjobroto, Handoko. (20@tek Penerapan Teknik
Koreksi Karangan dalam Bahasa Inggris oleh Sswa dan Guru. Penelitian dengan
Dana Dikti.

Sarigul, Mahir. (2005)Effective Mistake Correction in Writing and an Aplication: The
Maltepe  University  (Istambul)  Project. Dalam _http://www.beta-
iatelf.hit.bg/pdfs/papers. Diakses 13 April 2007

Sumarwati. (1997). Pengaruh Teknik Koreksi dalammiBgajaran Menulis di SD Negeri

dan Swasta di Surakarta. Tesis (tidak dipublikagikaPascasarjana IKIP
Yogyakarta.

19



Tarigan, Henry Guntur. 199&rategi Pengajaran dan Pembelajaran Bahasa (cetakan
ke-1). Bandung: Penerbit Angkasa.

Tim KTSP 2007-2008. 2007Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SMA Negeri 3
Surakarta. Surakarta: SMA Negeri 3 Surakarta.

Tompkins, Gail E. and Hoskinsson, Keneth. (1998jhguage Art: Content and Teaching
Srategis. Englewood Cliffs, New Jersey: Prentice-Hall, Inc.

Walz, Joel C. (1982)Correction Techniques for the Foreign Language Classroom.
Language in Education: Theory and Practice Series39. Washington D.C.:
Center for Applied Linguistics.

Wood, Nancy Marie. (1997). “Self-correction and Réng a Student Composition”.
DalamTeaching Forum, Vol. 31, No. 3, hal 38-50.

Wiyanto, Asul. 2006.Terampil Menulis Paragraf (Cetakan Il). Jakarta: Penerbit PT

Grasindo.

20



